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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi berbagai tipe batang
berdasarkan fungsi. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi
Palembang pada 1 Juli 2021 sampai 30 Agustus 2021 dengan menggunakan metode
deskriptif. Batang tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu batang
dengan fungsi sebagai tempat fotosintesis dan batang dengan fungsi sebagai tempat
menyimpan cadangan makanan. Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop
binokuler dengan perbesaran 40 hingga 1000 kali. Parameter yang diamati berupa
jenis jaringan, bentuk, ukuran dan jumlah lapisan setiap jaringan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa batang yang termodifikasi menjadi umbi batang (Kentang dan
Talas) tidak ditemukan adanya jaringan pembuluh, sedangkan batang pada tanaman
Wijaya kusuma, Jakang, Patah tulang dan Tebu ditemukan adanya jaringan
pembuluh. Semua organ batang dengan fungsi berbeda memiliki jaringan epidermis
dan parenkim, tetapi jaringan parenkim yang ditemukan pada masing-masing
batang dengan fungsi berbeda memiliki jenis yang berbeda, yakni parenkim
asimilasi, parenkim air, parenkim penimbun dan parenkim kontraktil. Batang yang
memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya fotosintesis memiliki jaringan yang khas
yaitu jaringan parenkim asimilasi yang mengandung kloroplas di bagian korteks
batang. Batang yang memiliki fungsi sebagai tempat menyimpan cadangan
makanan juga memiliki jaringan yang khas berupa jaringan parenkim penimbun
berupa kandungan butir-butir pati berbentuk lonjong dengan tipe hilus eksentris
pada umbi batang Kentang dan butir pati berbentuk bulat dengan tipe hilus
konsentris pada umbi batang Talas. Semua jaringan memiliki bentuk polihedral,
ukuran setiap jaringan bervariasi, namun ukuran masing-masing sel tidak jauh
berbeda antara sel satu dengan sel lainnya yang sejenis; jumlah lapisan jaringan
epidermis pada umbi batang lebih dari 5 lapisan, sedangkan pada batang
sesungguhnya hanya kurang dari 5 lapisan. Susunan jaringan dan ukuran sel
berbagai tipe batang memiliki perbedaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
berbagai tipe batang terdapat perbedaan karakteristik struktur jaringan yang
disebabkan oleh spesialisasi fungsi yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran pada Kompetensi Dasar 3.3 dalam bentuk
booklet.

Kata-kata kunci: Anatomi tumbuhan, Fungsi batang, Jaringan tumbuhan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the anatomical structure of various types of stems
based on function. This research was conducted at the Palembang Biology
Education Laboratory from 1 July 2021 to 30 August 2021 using a descriptive
method. The plant stems used in this study are stems with a function as a place for
photosynthesis and stems with a function as a place to store food reserves.
Observations were made using a binocular microscope with a magnification of 40
to 1000 times. Parameters observed in the form of network type, shape, size and
number of layers of each network. The results showed that stems modified into
tubers (potatoes and taro) were not found to have vascular tissue, while the stems
of Wijaya kusuma, Jakang, Broken bones and Sugarcane plants were found to have
vascular tissue. All stem organs with different functions have epidermal and
parenchymal tissue, but the parenchyma tissue found in each stem with different
functions has different types, namely assimilation parenchyma, water parenchyma,
storage parenchyma and contractile parenchyma. The stem which has a function as
a place for photosynthesis to occur has a distinctive network, namely assimilation
parenchyma tissue containing chloroplasts in the cortex of the stem. The stem which
has a function as a place to store food reserves also has a distinctive network of
parenchymal storage tissue in the form of oval-shaped starch grains with an
eccentric hilum type on potato tubers and round starch grains with concentric hilum
types on taro stem tubers. All tissues have a polyhedral shape; the size of each tissue
varies, but the size of each cell is not much different from one cell to another of the
same type; the number of layers of epidermal tissue in stem tubers is more than 5
layers, while the actual stem is only less than 5 layers. The tissue structure and cell
size of various stem types have differences, so it can be concluded that in various
stem types there are differences in tissue structure characteristics caused by
different specialization functions. The results of this study can be used as a medium
of learning in Basic Competence 3.3 in the form of a booklet.

Keywords: Plant anatomy, Function of stem, Plant tissue.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan dengan keanekaragaman
flora dan fauna yang tinggi. Hingga tahun 2017, jumlah keanekaragaman tumbuhan
spermatofit terdapat sebanyak 24.632 jenis (Retnowati, dkk., 2019). Oleh sebab itu,
untuk mengenal karakter masing-masing jenis tumbuhan dengan baik, perlu
dilakukan identifikasi tumbuhan secara menyeluruh. Tumbuhan dapat diidentifikasi
berdasarkan struktur morfologinya, yaitu: berupa bentuk, struktur dan fungsinya
dari setiap organ tumbuhan (Hidayat, 1995). Selain itu, tumbuhan juga dapat
diidentifikasi berdasarkan struktur anatomi dengan mengenali karakteristik sel serta
jaringan yang berbeda sehubungan dengan posisinya di dalam tumbuhan
(Arisandhi, 2020). Ciri anatomi suatu tumbuhan dapat digunakan sebagai
pendukung dan penguat pengklasifikasian jenis tumbuhan (Wulansari, dkk., 2020).

Keterkaitan antara struktur dan fungsi pada organ tumbuhan menunjukkan
adanya korelasi antara jaringan penyusun suatu organ dengan morfologi tumbuhan.
Menurut Lauder (2017) organ tumbuhan yang dipengaruhi oleh lingkungan, akan
menyebabkan perubahan morfologi berupa bentuk dan fungsi. Pendekatan seperti
ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan terhadap pendekatan struktur pada
transformasi bentuk dan fungsi.

Struktur anatomi antara tumbuhan satu dan tumbuhan lainnya memiliki
perbedaan, misalnya perbedaan struktur anatomi pada batang monokotil dan dikotil.
Tumbuhan memiliki struktur anatomi yang terdiri atas beberapa jaringan, yakni:
jaringan dasar, dermal dan jaringan pembuluh (Hidayat, 1995). Menurut Sutrian
(2011) perbedaan struktur primer batang pada spesies yang berbeda didasari oleh
jumlah jaringan dasar, tipe jaringan pembuluh serta ukuran jaringan pada suatu
organ tumbuhan. Selain itu, fungsi batang pada tumbuhan juga bervariasi sesuai
dengan adaptasi tumbuhan tersebut terhadap lingkungannya.
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Menurut Tjitrosoepomo (2016) fungsi batang pada tumbuhan adalah
sebagai pendukung bagian-bagian tumbuhan yang berada di atas tanah, seperti:
daun, bunga dan buah; sebagai tempat perlintasan air dan zat-zat makanan dari akar
ke daun maupun sebaliknya; memperluas bidang asimilasi; tempat pertukaran gas
dan sebagai tempat penimbunan zat-zat cadangan makanan. Selain itu, menurut
(Gibson, 1996), batang seringkali menjadi organ fotosintesis utama pada spesies
gurun.

Berdasarkan penelitian terkait susunan struktur anatomi batang beberapa
jenis tumbuhan, di antaranya dilakukan oleh Mauseth (2006) yang meneliti
beberapa tumbuhan pada suku Cactaceae dan menyatakan bahwa suku Cactaceae
memiliki dedaunan sangat kecil dan biasanya terdiferensiasi menjadi duri sehingga
semua proses fotosintesis dilakukan oleh sel-sel korteks batang. Sel-sel tersebut
hidup dan berfungsi selama beberapa dekade selagi berwarna hijau. Selain itu
menurut Hamida & Suhara (2019), batang juga berfungsi sebagai tempat
menyimpan cadangan makanan. Salah satu tumbuhan yang menyimpan cadangan
makanan pada batang yaitu tumbuhan Tebu (Saccharum officinarum). Tebu
merupakan salah satu tanaman penghasil gula utama di Indonesia. Tumbuhan Tebu
menyimpan cadangan makanan dalam bentuk sukrosa (Pratiwi, dkk., 2018). Hasil
penelitian lain juga dilakukan oleh Pate & Jeschke (1995) yang menyatakan bahwa
batang merupakan organ utama dalam menunjang proses terjadinya transportasi zat
pada semua tumbuhan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai organ batang
menunjukkan adanya keanekaragaman fungsi pada batang yaitu sebagai tempat
terjadinya proses fotosintesis, sebagai tempat menyimpan cadangan makanan dan
sebagai tempat transportasi zat (Tjitrosoepomo, 2016). Dengan demikian peneliti
memandang perlu untuk mengkaji karakteristik jaringan batang dari berbagai tipe
batang berdasarkan fungsinya. Tipe batang yang akan diamati memiliki fungsi yang
berbeda kemudian diasumsikan juga memiliki karakteristik struktur anatomi yang
berbeda. Berdasarkan kajian terkait struktur dan fungsi maka perlu dilakukan
penelitian tentang perbandingan struktur anatomi berbagai tipe batang berdasarkan

fungsi batang.
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Beberapa batang pada suku Cactaceae dengan fungsi batang sebagai tempat
terjadinya fotosintesis yang pernah diteliti sebelumnya yaitu Pereskia sacharosa,
Maihuenia poeppigii, Opuntia violacea, Cereus forbesii dan Melocactus intortus.
Oleh sebab itu, maka tumbuhan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tumbuhan
Wijaya kusuma (Epiphylum oxypetalum) dari suku Cactaceae; tumbuhan Jakang
(Muehlenbeckia platyclada) dari suku Polygonaceae; dan tumbuhan Patah tulang
(Euphorbia tirucalli) dari suku Euphorbiaceae. Kemudian tumbuhan dengan fungsi
batang sebagai tempat menyimpan cadangan makanan akan diambil pada tumbuhan
Tebu (Saccharum officinarum) dari suku Poaceae; tumbuhan Kentang (Solanum
tuberosum) dari suku Solanaceae; dan tumbuhan Talas (Colocasia esculenta) dari
suku Araceae.

Jenis tumbuhan ini diambil karena belum ada yang menggunakan tumbuhan
tersebut pada penelitian sebelumnya. Selain itu, tumbuhan jenis ini juga mudah
ditemukan serta tersedia dalam jumlah banyak di lingkungan. Hal tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Caton, dkk., (2010) vyaitu dalam proses
pembelajaran perlu ada pengalaman belajar yang berorientasi pada contoh
kontekstual. Pendekatan Kontekstual ini digunakan untuk membantu peserta didik
dalam mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan sekitar (Usman, 2017).
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar dalam kajian struktur
anatomi tumbuhan pada berbagai fungsi batang. Selain itu juga diharapkan dapat
dijadikan bahan pengayaan pada Kompetensi Dasar 3.3 Menerapkan konsep
tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan
fungsi organ pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan.

Dari hasil Analisis terhadap materi yang berkaitan dengan struktur anatomi
dan fungsi batang pada Kompetensi Dasar 3.3, ditemukan bahwa fungsi batang
tumbuhan yang biasa digunakan sebagai contoh bahan ajar di sekolah hanya fungsi
batang secara umum seperti fungsi batang sebagai poros tubuh tumbuhan dan
tempat melekatnya organ tumbuhan lain seperti daun, bunga dan buah. Namun,
pada kenyataannya fungsi batang pada tumbuhan tidak hanya sebagai poros tubuh
saja, melainkan ada fungsi lain yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan pada

tumbuhan tertentu vyaitu fungsi batang sebagai tempat proses fotosintesis,
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penyimpan cadangan makanan dan tempat transportasi material zat (Mulyani,
2006).

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian sebelumnya dan kajian
terhadap materi Biologi SMA khususnya tentang struktur anatomi jaringan
tumbuhan maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Struktur Anatomi Batang Berdasarkan Fungsi dan Sumbangannya dalam
Pembelajaran Biologi SMA Kelas XI”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil analisis masalah yang dikemukakan pada bagian latar
belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apa sajakah jaringan yang menyusun berbagai tipe batang dengan
fungsi berbeda?
2. Bagaimana karakteristik jaringan (ukuran, bentuk dan jumlah lapisan)
setiap jaringan yang menyusun berbagai tipe batang dengan fungsi yang
berbeda?

3. Bagaimana keterkaitan antara jenis jaringan penyusun organ batang
dengan fungsi batang?

1.3  Batasan Masalah

Supaya penelitian ini menjadi terarah, maka peneliti memberikan batasan

sebagai berikut.

1. Organ tumbuhan yang digunakan yaitu batang yang telah dewasa.

2. Jenis batang yang akan di amati berdasarkan fungsi yaitu batang dengan
fungsi fotosintesis dan batang dengan fungsi menyimpan cadangan
makanan.

3. Pengamatan jaringan dilakukan pada penampang melintang.

4. Bagian batang yang diamati adalah batang dengan warna gelap dan tidak
cacat.

5. Parameter pengamatan pada struktur anatomi batang dengan berbagai

fungsi batang meliputi:
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a. Jenis jaringan yang menyusun organ batang serta karakteristik jenis
jaringan yang berkaitan dengan fungsi batang.

b. Ukuran sel beberapa jaringan penyusun organ batang yang
ditemukan.

c. Jumlah lapisan jaringan penyusun organ batang yang ditemukan.

d. Bentuk sel epidermis, parenkim, kolenkim, sklerenkim dan tipe

berkas pembuluh.

Tujuan Penelitian

1.

Mendapatkan informasi mengenai jaringan apa saja yang menyusun
berbagai tipe batang dengan fungsi berbeda.

Mendapatkan informasi tentang karakteristik jaringan (ukuran, bentuk
dan jumlah lapisan) jaringan pada berbagai tipe batang dengan fungsi
yang berbeda.

Mendapatkan informasi mengenai keterkaitan antara jenis jaringan

penyusun organ batang dengan fungsi batang.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut.

1.

Bagi Pendidik

Sebagai sumber informasi tambahan dan bahan pengayaan kelas
X1 Kompetensi Dasar 3.3 tentang materi struktur dan fungsi jaringan
pada tumbuhan.
Bagi Peserta Didik

Diharapkan dapat menambah pengalaman peserta didik dalam
mempelajari susunan jaringan dan fungsi organ pada tumbuhan dari
hasil penelitian yang dibuat dalam bentuk booklet.
Bagi Peneliti

Dapat menambah pemahaman peneliti tentang struktur jaringan

berbagai tipe batang berdasarkan fungsinya.
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